ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN TENAGA
KERJA PADA PT. KERETA API INDONESIA
DAOP IV SEMARANG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Mempmleh Gelar
Sarjana Pada Fakultas Ekonomi jurusan Manajemen

Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Oleh :

Nama : Esti Nur Hidayah
NIM : 04955194

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG

SEMARANG
2000



HALAMAN PENGESAHAN

Nama - Esti Nur Hidayah

NIM - 04,95.5194

Fakultas . Ekonomi

Jurusan . Manajemen

Judul Skripsi - ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN

TENAGA KERJA PADA PT. KERETA
APL INDONESIA DAOP IV SEMARANG
Pembimbing . Dra. Sri Hindah P, MM
Pembimbing [1 + Mutamimah, SE, MSi

Semarang, - Februan 2000

Menyetujus,

Pembimbing | Pembimbing 11
= - P ‘
( Dra. Sri Hindah P11 NN ) { Dra; Mutamimah, Msi )
Mengetahui.

Ekpnofni Manajemen

A

\ ot Herll Sullistyo SE, Msi)
unnﬁ}ul.n

—




ABSTRAKSI

Nama : Esti Nur Hidayah, Nim :  04.95.5194, Judul Skripsi
ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN TENAGA KERJA PADA PT.
KERETA APl INDONESIA DAOP IV SEMARANG,
Hindah P, Pembimbing II : Mutamimah

. Traqspﬂrtasi merupakan sarana pendukung yang sangat penting bagi
kegiatan manusia. Sarana transportasi tidak hanya sekedar untuk bepergian dari
satu tempat ke tempat lain tetapi lebih dari itu, sarana transportasi juga digunakan
untuk kegiatan-kegiatan yang sifatnya bisnis atau untuk usaha PT. Kereta Api
Indonesia DAOP 1V Semarang merupakan salah satu daerah operasi kereta api di
Indonesia yang berada di Semarang yang bergerak dibidang jasa transportasi
darat. Melihat betapa penting dan besarnya peranan kereta api ini maka penulis
memutuskan untuk mengamati lebih dekat dan menganalisis tentang: “
ANALISIS EFISIENS] PENGGUNAAN TENAGA KERJA PADA PT.
KERETA API INDONESIA DAOP IV SEMARANG™.

Berdasarkan judul tersebut diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya apakah PT. Kercta Api Indonesia Indonesia DAOP IV
Semarang telah menggunakan tenaga kerja secara efisien dan sesuai dengan yang
direncanakan dan pembatasan masalahnya bagaimanakah penggunaan tenaga
kerja pada PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang  dan apakah efisien
tenaga kerjanya.

Adapun tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pada saat tingkat efisiensi penggunaan tenaga kerja PT. Kereta Api Indonesia
DAOP IV Semarang dapat mencapai kebutuhan tenaga kerja yang maksimal.

Dan hasil pembahasan dari penelitian ini bahwa berdasarkan hasil
analisis tenaga kerja bagian operasional selama periode tahun 1995-1998, dari
masing-masing sub bagian, didapat hasil bahwa jumlali pegawai ada yang sudah
sesuai dengan kebutuhan yaitu pada bagian WKSB, PBD. dan OA, dan yang
lainnya ada yang kelebihan dan yang kekurangan dari kebutuhan. Untuk hasil
perhitungan tingkat kemangkiran karyawan selama tahun 1995-1998 berfluktuasi
dengan kecenderungan menurun rata-rata pertahun sebesar 0,0024785%. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan lebih baik.

Sedangkan tingkat penggantian setelah dilakukan penelitian ternyata
selalu mengalami penurunan dengan rata-rata tingkat penggantian karyawan
pertahun sebesar 0,01487145 %, hal ini menunjukan bahwa PT Kereta Api
Indonesia DAOP IV Semarang melakukan restrukturisasi, sehingga perusahaan
dapat meningkatkan kwalitas Sumber Daya Manusia yang ada.

Untuk hasil penelitian atas ratio penggunaan tenaga kerja terhadap
pengeluaran biaya tenaga kerja, menunjukkan adanya penurunan ratio dari tahun
ke tahun dengan rata-rata pertahunnya sebesar 0,000040 tenaga kerja tiap Rp 1,-
biaya yang dikeluarkan. Fenomena ini memberikan indikasi bahwa PT. Kereta

Api Indonesia DAOP IV Semarang telah berupaya memperhatikan kesejahteraan
karyawan sesuai dengan standart hidup.
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Sedangkan untuk hasil analisa ratio pengeluaran biaya tenaga kerja
terhadap pendapatan perusahaan menunjukkan ratio yang semakin menurun dari
tahun ke tahun dengan rata-rata pertahunnya sebesar 63,83 %, dalam arti bahwa
63,83% dari pendapatan perusahaan untuk biaya. Hal ini discbabkan karena
prosentase perubahan kenaikan pendapatan yaitu sebesar 22,81% lebih besar
dibandingkan dengan prosentasc perubahan kenaikan biaya sebesar 18,58%.
Fenomena ini memberikan indikasi bahwa PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV
Semarang telah melakukan efisiensi penggunaan tenaga kerja.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sesuai derigan arah pembangunan nasional jangka panjang, peranan
pembangunan sektor perhubungan adalah untuk mewujudkan Wawasan Nusantara
dan Ketahanan Nasional. Sehubungan dengan itu maka pembangunan sektor
perhubungan harus dilaksanakan terintegrasi dengan pembangunan sektor-sekior
lainnya, dengan memperhatikan kelestarian lingkungan hidup dan kemampuan
sumber daya alam, sérta penghematan encrgi.

Transportasi merupakan sarana pendukung vang sangal penting bagi
kegiatan manusia. Sarana transportasi tidak hanva sckedar untuk bepergian dan
satu tempat ke tempat lain tetapi lebih dari 1tu, sarana transportasi juga digunakan
untuk kegiatan-kegiatan yang sifatnya bismis atau untuk usaha.

Jvmlah penduduk vyang  sangat besar memjadikan kebutuhan akan
transportasi semakin penting dimana “tidak semua penduduk memiliki sarana
transportasi. Keadaan ini memungkinkan bisnis transportasi menjadi salah satu
pilihan yang menguntungkan bagi sebagian pengusaha. Hal itu terbukti dengan
banyaknya sarana transportasi baik darat, laut maupun udara. Sedemikian banyak
sarana transportasi menjadikan para pemilik usaha bidang transportasi bersaing
untuk memberikan pelayanan dan fasilitas yang sebaik-baiknya bagi konsumen

atau penumpang.




L=

Sebagai satu sarana transportasi vang paling umum adalah sarana
transportasi darat untuk bepergian batk untuk keperluan usaha maupun non usaha,
Untuk itu masyarakat sangat membutuhkan sarana transportasi darat vang handal,
lancar , efisien, hemat lahan, hemat bahan bakar dan berwawasan hingkungan

Kereta api nampaknya merupakan perusahaan vamg mempunyan peluang
besar untuk menjawab tantangan itu. kereta apr merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak dibidang jasa transponastdagal  Pengertian jasa meaurut Phalip
Kotler (1985 : 352) adalah “setiap Kegialan atau wixntaat vang Japat dibenkan
oleh satu pihak kepada pihak lain vang pada dasarma ndak berwujud dan udak
pula berakibat pemilikan sesudtu™.

Pembangunan puorheretaapian s¢-wal dengan Gans-eans Besar Haluan
Negara (GBHN) adalah -

“Perkeretaapian yang memiliki potensi dan peluang besar dalam sistem
transportasi massal mengangkut muatan vang berat dalam jumigh vang besar
ditinghatkan secara optimal dan modernisasikan dengan memanfaatkan teknologi
yang lebih canggih, dengan jalur Kerewa api vang tepat dan kemungkinan
perluasannya, terutama jalur ganda -pada lintasan darat.  Penyvempurnaan
manajemen dan mutu  pelavanan makin ditingkatkan agar kereta api dapat
diandalkan sebagai transportasi yang ekonomis dan aman .

Perkeretaapian merupakan salah satu transportasi vang memiliki berbaga
keunggulan, antara lain sangat adapuf dengan perkembangan teknologi, mampu
mengangkut secara massal serta mampu mengangkut barang vang besar dan berat.
Keunggulan-keungguian tersebut dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baik untuk
meningkatkan perannya dalam sistem transportasi nasional, schingga diharapkan

mampu mengantisipasi perkembangan situasi global maupun nasional. Untuk

meningkatkan peran tersebut dituntut pengelolaan vang efekuf dan efisien
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schingga dapat memenuhi kepuasan  pelanggan dan memenuhl harapan
pemerintah serta masyarakat dalam pembangunan nasional.

Oleh sebab itu penulis memutuskan untuk mengamati lebih dekat
danmenganalisis efisiensi penggunaan tenaga kerja Dinas Operasi PT. Kereta Api

Indonesia DAOP 1V Semarang.

1.2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari salah pengertian dan peninjauan yang terlalu luas
terhadap pokok masalah, maka dalam penelitian 11 pembahasannya
dititikberatkan pada bagaimana penggunaan tenaga kerja pada PT. Kereta Api
Indonesia DAOP 1V Semarang dan apakah efisiensi tenaga kerja pada PT. Kereta

Api Indonesia sudah tercapai.

1.3. Perumusan Masalah

Dalam kenvataan banyak sckali faktor-faktor atau variabel-variabel
yang mempengaruhi penggunaan ienaga kerja, akan tetapr tidak mungkin
semuanya dianalisa dalam analisa ini. Schingga dalam penelitian 1m dapat
dirumuskan variabel-variabel vang paling relevan mempengaruhi  efisiensi
penggunaan tenaga kerja yaitu tingkat kemangkiran, tingakal penggantian
karyawan, jumlah perpisahan, jumlah karyawan setiap periode, biaya dan

pendapatan perusahaan.




1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi
penggunaan tenaga kerja pada PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penulis adalah :

1. Bagi bagian Personalia, sebagai bahan masukan dalam rangka penyempurnaan
kebijaksanaan terutama yang menyangkut masalah kebutuhan tenaga kerja dan
efisiensi penggunaan tenaga kerja.

2. Di bangku kuliah dengan praktek yang sebenarnya terjadi, terutama pada PT.
Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang,

Bagi pihak lain, sebagai salah satu sumber referensi yang akan digunakan dalam

penelitian selanjutnya.
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LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen ttléh banyak disebut sebagai “seni” untuk menvelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Definisi im yang dikemukakan olch Mary Parker
Follet, mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi
melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang
diperlukan, atau dengan kata lain denean tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu
sendiri.

Manajemen memang dapat mempunyal pengeriian lcbih luas dan pada i,
tetapi definisi di atas memberikan kepada Kita Kenyataan bahwa kita terutama
mengelola sumber dava manusia bukan matenial atau hinansial. By are managm
human resources,

Seperti ilmu kun vang menvangkual manusia idah ada detinisi manajemen
personalia, atau sekarang disebut Manaicmen Sumber Dova Manusia, vang telah
diterima secara umiversal. Menurat Fdwin Fhppo (1992 7 5) mangjemen sumber
daya manusia adalah

“Perencanaan, pengorganisasian. pengarahan. dan pcngm\asan.kugiutan-
kegiatan pengadaan, pengembangan, pembernian kompensasi, pengintegrasian dan
pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi

dan masvarakat”.

L
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Definisi ini menggabungkan fungsi-fungsi manajemen dan fungsi-fungsi operatif
dibidang personalia. Sedangkan menurut Wendell French (1990 - 3)
mendefinisikan  manajemen sumber daya manusia sebagai - Penarikan,
pengembangan, seleksi, penggunaan dan pemeliharaan sumber daya manusia oleh
organisasi.Berdasarkan dua pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa :

Manjemen sumber daya manusia adalah  penarikan,  scleksi,
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunadn sumber dava manusia untuk

mencapai baik tujuan-tujuan individu maupunorganisasi.

2.2. Analisa Jabatan dan Kebutuhan Tenaga Kerja

Fungsi operasional manajemen personalia yang pertama adalah pengadaan
tenaga kerja bagi keperluan organisasi / perusahaan Pada berbagai perusahaan
besar, fungsi pengadaan ini biasanya didclegasikan kepada para ahli di bagian
personalia. Sedangkan untuk perusahaan-perusahaan kecil seringkali fungsi ini
dijalankan sendiri oleh pimpinan perusahaan. Untuk menentukan kebutuhan
tenaga kerja ini lebih dahulu diperlukan penentuan jenis / mutu karvawan vang
di.ing{nkan sesuai dengan persyaratan jabatannya dan jumlah tenaga kerja vang

akan ditarik.

2.2.1 Mutu Tenaga Kerja
Agar karyawan yang akan kita tank untuk bekerja pada perusahaan sesuai
dengan keinginan kita, maka lebih dulu harus ditentukan standar personalia

sebagai pembandingnya. Standar ini merupakan persvaratan minimun vang harus



dipenuhi agar sescorang karyawan bisa menjalankan pekerjaannya dengan baik.

Penentuan mutu ini menyangkut masalah

a. Rancangan daripada jabatan.

b. Studi terhadap tugas dan kewajiban untuk menentukan kemampuan karyawan
vang diperlukan bagi jabatan tersebut

Studi terhadap isi suatu jabatan untuk menentukan kebutuhan karyawan biasa

disebut sebagai “analise jabatan™

mengumpu & Nast iehungan de hagal operasi

dan kewajiban _ AL 2 kan mencoba

spesifikasi iabatan. ._ ‘fgufyll'g?gy EA

Prﬂsﬂﬂ anahs.&' """‘"‘-"""-"-!#::‘klu-m-:-inanurﬂ: J suatu Fﬂngumputan

data, Berbagai pendekatan dapat dipergunakan untuk melakukan studi terhadap
suatu jabatan, dan yang biasa dipergunakan adalah :

1. questionnaire

2. menuliskan cerita singkat (written narrative)

3. pengamatan (observasi)

4, wawancara (inferview)



Pendekatan yang paling sering dipergunakan adalah interview dan biasa
dipergunakan baik untuk pekerja harian maupun bulanan. Cara kedua yang sering
dipergunakan adalah observasi, terutama untuk pekerja-pekerja harian, Sedangkan

untuk “written narrative”™ dan “questionnaire” menduduki urutan paling bawah,

2.2.3. Deskripsi Jabatan

Hasil pertama yang segera diperoleh dari proses analisa jabatan adalah
deskripsi jabatan. Deskripsi jabatan merupakan suatu statement yang teratur dari
berbagai .tugas dan kewajiban suatu jabatan tertentu.

Di dalam pembuatan dewskropsi jabalan bagian terpenting adalah
membuat atau menuliskan. tugas-tugas yang harus dilaksanakan untuk jabatan
tersebut, Untuk itu Kita bisa mulai menyusunnya dengan mencoba menjawab
pertanyaan-pertanyaan- “apa” dan “mengapa” kita meldksanakan pekerjaan
tersebut dan “bagaimana” Kita melaksanakannya Sewakiu penyusunannya kita

lebih baik memulai dengan kata kerja.

2.2.4. Spesifikasi Jabatan
Spesifikasi jabatan merupakan suatu sratement dan kualitas minimum

karyawan yang bisa diterima agar dapat menjalankan satu jabatan dengan baik.

2.2.5. Kegunaan Informasi Analisa Jabatan
Analisa jabatan di samping menghasilkan desknipsi dan spesifikast jabatan.
Juga mempunyai berbagai herunaan Lunnva D antara berbagar kegunaan terscbut

adalah :



—

2,

Pengadaan tenaga kerja
S_pesiﬁkasi Jabatan merupakan standar personalia vang akan dipakar sehagai
pembanding para pelamar jabatan ter~cbut.

Latihan

Uraian tentang tugas-tugas dan perlenghapan vang digunakan akan
merupakan bahan pembantu di dalam  pengembangan program-program
latihan,

Evaluasi Jabatan

Promosi dan Transfe

Informasi Jabatan

L
UNISSULA
Al V1 5pntiol simol o

salinan promosi

ataupun transfer.

. Organisasi

Informasi jabatan yang diperoleh dari analisa jabatan seringkali
mengahsilkan petunjuk bahwa organisasi vang ada perlu diperbaiki.

Induksi



Untuk pegawai baru, deskripsi jabatan sangat berguna untuk maksud / wjuan
orientasi. Deskripsi jabatan ini akan memberikan gambaran tentang pekerjaan
yang harus dilakukan, kepada pegawai baru tersebut.

8. Counseling (Konsultasi)
Informasi jabatan akan sangat berguna dalam pemberian konsultasi, baik
bagi yang belum bekerja maupun vang sudah bekerja tetapi merasa udaj
sesuai dengan jabatannya sekarang ini.

9. Analisa jabatan memberikan keterangan yange akan membantu di dalam
kemungkinan perubahan jabatan agar supaya bisa diisi oleh karvawan-

karyawan dengan sifat khusus.

2.3. Penggunaan Tenaga Kerja

Masalah penentvan penggunaan tenaga herja, tdaklah-hanya menvangkut
bagian personalia, tetapi- juga untuh bavian (departemen) dalam perusahaan
tersebut. Sebab nantipya mungkin Kan awan-kan awan tersebut akan bekenja pada
bagian (departemen) diluar bagian pessvmalie sesum dengun  hebutuhan dan
penggunaannya. Karena nulah penentuan akan penggunaan tenaga kerja perlu
kerja sama antara bawman (departemens vang memerlubanma dengan bagan
personalia sebagai pelaksana operasionalnva

Setelah mengetahw pada bagian-bagian mana vang memerlukan tenaga
kerja, maka dapat ditentukan berapa jumlah masing-masing jenis karyawan yang
diperlukan. Untuk itu kita perlu :
2.3.1. Melakukan peramalan / proyeksi terhadap kebutuhan perusahaan untuk

suatu periode tertentu.




2.3.2. Melakukan analisa terhadap kemampuan tenaga kerja vang sekarang i
luntuk memenuhi kebutuhan tersebut. Perbedaan antara 1 dan 2 akan
memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengurangan  karvawan
dengan jalan “Lay Off** atau melakukan penyesuaian lewat transfer intern,
atau perlvasan (ekspansi) lewat proses penarikan (Heidjrachman R dan

Suad Husnan, 1993 : 30).

2.3.1. Peramalan Kebutuhan dan Penggunaan Tenaga Kerja

Peramalan kebutuhan tenaga kerja sangat erat hubungannva dengan
peramalan kondisi perusahaan dimasa vang akan datang Karena 1w untuk
meramalkan kebutuhan wcnaga kerja, biasanya dimulai dari ramalan penjualan,
Banyak sedikitnya masing-masing jenis Karyawan vang diperlukan tergantung
pada prospek ekonomi perusahanya dan kebijaksanaan - perusahaan dalam
melakukan investasi peralatan atau mesin-mesin yang -akan terpakai dalam
prduksinya.

Berdasarkan ramalan vang telah dibuat, disusunlah rencana produksi, yang
biasa disebut sebagai program produksi, master schedule dan departement
schedule. Setelah itu dapat mulai menentukan kebutuhan karyawan melalui beban
keria, yaitu

Dengan menterjemahkan beban kerja dalam “man hours”, dan menentukan
berapa “man hours” yang diperlukan untuk menyelesaikan satu  barang,
memproses satu formulir, melayani scorang pelanggan dan lain sebagainya.
Kemudian beban kerja dalam total “man hours™ dibagi dengan “man howrs™ per
satuan barang, akan menghasilkan berapa “man hours” yang diperlukan selama

peniode tersebut dibagi dengan lama kerja uap karvawan, dan menghasilkan
jumlah yang diperlukan ( Heidjrachman dan Suad Husnan, 1990 @ 31).



apabila karyawan meninggalkan perusahaan akan membawa berbagar biava

(Heidjrachman dan Suad Husnan, 1990 : 35).

2.4. Hari Kerja dan Jam Kerja

Mengenai hari kerja dan jam kerja diatur pula pada Peraturan Pemerintah
yang diterbitkan tahun 1996 sebagai pembinaan Pegawai PT. Kereta Api
Indonesia DAOP IV Semarang, diman telah ditetapkan  pada
KEP.U/KP.003.V/34/KA-96 tanggal 31 Mei 1996, BAB 11l Pasal 5 ayat (1) dan
ayat (2). Bunyi masing-masing ayat tersebut adalah sebagai berikut :

Ayat (1) : Har kerja di perusahaan memperhatikan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ayat (2) ¢ Jam kerja dalam seminggu ditetapkan 40 jam, dengan ketentuan
bahwa apabila perusahaan memerlukan kerja shif (kerja bergilir)
maka pegawai harus bersedia  malaksanakan waktu kena
tersebut sesuan dengan peraturan perundang-undangan vang
berlaku.

2.5. Pengertian Efisiensi

Efisiensi merupakan kemampuan untuk menghasilkan sejumlah keluaran
tertentu dengan menggunakan masuhan sekecil-kectlnva, Makin kecil masukan
yang dibutuhkan untuk mengahasilkan keluaran, maka makin efisien suatu
aktivitas proses produksi yang dilaksanakan  Efisiensi  adalah  indikator
keberhasilan suatu perusahaan atau untuk meneukur kinernja, baik kinerja pada
tingkat pusat pertanggungiavwaban, hinerja managenal maupun kinerja ckonomih
suatu entitas usaha (perusahaan).

Menurut Anthony dan Dearden o989 13} elhisiensi adalah jumlah

keluaran yang dihasilkan dan satw umit o mput vang  dipergunakan atau



diperbandingkan antara out put dan input. Lebith lanjut dijelaskan suatu
perlusahaan dikatakan efisien apabila perusahaan tersebut :

1. Menggunakan jumlah unit masukan yang lebih sedikit dibandingkan dengan
jumlah unit masukan yang dipergunakan perusahaan lain untuk jenis produk
yang sama tetapi tetap dapat menghasilkan jumlah keluaran yang sama.

2. Menggunakan jumlah unit masukan yang sama tetapi dapat menghasilkan
keluaran yang lebih besar.

Berdasarkan prinsip efisien tersebut, dapat dishnpulkan bahwa motivasi untuk

meraih efisiensi dalam organisasi vang bersifat komersial adalah keuntungan
sebagai akibat dari biaya yang rendah dan penghasilan yang maksimal.
Menurut Bernard (penyunting Steers, 1985 : 61), ditegaskan bahwa :

“Konsep efisiensi memperlihatkan nisbah antara biaya dan keuntungan
yang harus dipikul dalam mengejar tujuan-tujuan -tersebul. Dengan kata lain,
efisienjsi memperlihatkan masalah jumlah masukan (seperti bahan baku, uang,
manusia) yang diperlukan untuk memperoleh tingkat keluaran yang ditentukan
atau tujuan tertentu’™,

Pada dasarnya konsep dasar efisiensi, Kafz dan Kahn (penyunting Steers,
1985 - 63) menyatakan bahwa ada dua jems efisiensi, vaitu efisiensi yang
potensial dan efisiensi yang nyata. Perubahan kedua konsep tersebut terletak pada
sudut pandang dalam proses pengukuran efisiensi. Sudut pandang dalam proses
pengukuran efisiensi potensial bersifat teoritis, yaitu tingkat efisiensi optimal
dimana organisasi secara teoritis dapat berfungsi dengan cin unik mereka sendiri
beserta proses, produk dan seterusnva Sedangkan sudut pandang dalam proses

pengukuran  efisiensi  yvang myata  adalah bersifat  senvatanya.  vaiu



menggambarkan nisbah biaya / laba vang sesunggubnya dicapa oleh suatu
organisast,

Efisienst  merupakan suatu  hondisi atau  keadaan,  dimana
penyelesaian suatu pekenaan dilaksanakan dengan penuh kemampuan vang
dimiliki. Dengan demikian, seorany manajer vang “Efisien™ adalah sescorang
dapat mencapai hasil yvang maksimal dengan menggunakan sumber dava yang

terbatas menurut cara yang benar (Kal Sustlo Marnoyo. 1994 4)
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

[ dalam penulisan skripsi ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian inferensial. Jenis penelitian inferensial adalah sebagai benikut (Sutrisno
Hadi, 1990 : 3)

“Dalam research yang dilakukan sampai taraf inferensial tidak hanya
berhenti pada taraf melukiskan, melainkan dengan keyakinan tertentu mengambil

kesimpulan-kesimpulan umum dari bahan-bahan tentang obyek perspalannya”™

Apabila penelitian dilanjutkan ketaraf inferepsial maka perlu dilakukan
penganalisis data penginterprestasikan dan penarikan kesimpuian Analisa data
pada dasarnya dapat diartikan sebagar benkut

I. Mengurangi / memecahkan suatu kescluruhan (foralny) menjadi dua bagian
atau komponen-komponen yang lebubh heeil agar supaya
a. dapat mengetahui homponen-homponen yang menonjol (mempunyvar nilai
ekstrim).
b, Dapat membandinghan antara homponen vang satu dengan komponen
vang lainnya ( dengan menggunahan angha ratio)
¢. Dapat membandinghan salah satu atau beberapa homponen  dengan

keseluruhan (dengan menggunahan prosentase)
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2. Memperkirakan / memperhitungkan besarnya pengaruh secara kuantitatif dar
perubahan suatu (berupa) kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian lainnya

(J. Supranto 1981 : 99)

3.2. Lokasi Perusahaan

Lokasi perusahaan yang digunakan untuk melakukan penelitian
bertempat di PT. Kereta Ap1 Indonesia DAOP 1V Semarang J1. Taman Tawang
No. 1 Semarang. Alasan penulis mengambil lokasi itu karena PT> Kereta Api
Indonesia DAOP IV Semarang merupakan satu-satunya perusahaan kerela api
vang ada di Semarane serta memiliki jumlah pelanggan atau konsumen yang

cukup besar:

3.3. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan komponen dari seluruh elemen yang sejenis dan
dapat dibedakan memjadi’ obyek penelitian, Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah “data“tentang Sumber Daya Manusia pada PT. Kereta Ap

Indonesia DAOP IV Semarang.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi atau sebagai wakil dan
populasi. Sampel vang diambil dalam penelitian imi adalah jumlah hari kerja
karyawan, jumlah rata-rata karyawan, jumlah han karyawan absen, jumlah

perpisahan, biaya dan pendapatan perusahaan.
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3.4. Sumber Data
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu penelitian dan

data itu harus benar-benar dapat dipercaya kebenarannya untuk menguji hipotesis

yang telah dirumuskan.

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber-sumber
yang akan diteliti. Dalam hal ini sumbernya adalah dari bagian Personalia PT.

Kereta Api Indonesia DAOP [V Semarang.

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, misalnya dari
studi pustaka ataupun dar buku-buku literatur (dokumen-dokumen) yang ada

serta dari PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang:

3.5. Metode Pengunmpulan Data

Penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian dipusatkan
secara mendalam pada PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1V Semarang, sehingga
data yang paling utama adalah data yang berasal dan PT. Kereta Api Indonesia
DAOP IV Semarang. Seandainya mendukung data dari sumber lain akan

ditambahkan. Dengan demikian dapat diperoleh gambaran yang tepat dar obyek

penelitian.




Ada tiga cara dalam pengumpulan data antara Jain :

I. Interview
Yaitu tanya jawab langsung dengan staff manajemen PT. Kereta Api
Indonesia DAOP 1V Semarang terutama adalah staff Atau bagian Personalia
dan Kepela Personalia.

2. Mengutip langsung pada data-data perusahaan.

3. Studi Pustaka
Yaitu mempelajari litetatur-literatur yang relevan dengan masalah yang

diteliti.

3.6. Metode Analisa Data

Agar data vang dikumpulkan dapat dimanfaatkan maka harus diolah
dan dianalisis terlebih dahulu; schingpa dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan. Adapun Alat analisa vang digunakan
Jumlah hari kerja = Jumlah hari 1 Th - Jumliah hari libur
Keteranggan
Jumlah hari libur = Jumlah hari libur mingguan + Jumlah hari cuti

tahunan




Tingkat kemangkiran :

KH

AK

X 100%
JK X HK
Dimana :
AK = angka kemangkiran

KH = jumlah hari karyawan absen tiap periode
| ;_a:;‘fx-'\ i 1

IK

HK

A P>
UNISSULA
Dimana : el @Pbl'&lwd-vln-
AP =  angkapenpeantian
JP = jumlah perpisahan
JK = jumlah rata-rata karyawan pada dafiar tiap periode

Ratio tenaga kerja terhadap biaya :

Jumlah tenaga kerja

Biaya yang dikeluarkan
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Ratio biaya terhadap pendapatan perusahaan :

Biaya vang dikeluarkan

Pendapatan perusahaan

3.7. Definisi Operasional Variabel yang Digunakan

1.

Lad

Angka Kemangkiran
Apabila seseorang karyawan tidak hadir di tempat kerjanya, maka dikatakan
mangkir. Jadi angka kemangkiran merupakan angka yang menunjukan tingkat
ketidakhadiran scorang karyawan.
Jumlah han karyawan abscn tiap pertade
Merupakan jumlah bari karvawan tidak masuk tiap penode atau dalam satu
tahun
Jumlah rata-rata Karyawan tiap periode
Jumlah rata-rata karvawan vang ada dalam perusahaan setiap penode waktu
atau dalam satu tahun.
Jumlah hari kerja tiap periode
Merupakan hari-hart karyawan bekerja pada setiap tahun atau periode.
Angka penggantian
Penggantian dapat diartikan sebagai aliran para karvawan vang amsuk dan
keluar perusahaa. Jadi angka penggantian adalah angka vang menunjukan
Jumlah karvawan vang masuk dan keluar perusahaan.
Jumlah perpisahan
Jumlah perpisahan in1 merupakan jumlah dan penggantian vang disebabkan

karena meninggal atau pensiun atau dapat juga karena dipecat.




6.5

7. Biava
Merupakan keluaran dari perusahaan yang harus dikeluarkan guna membiayai

proses operasi perusahaan agar berjalan lancar.
8. Pendapatan Perusahaan

Pendapatan perusahaan adalah sesuatu yang didapat oleh perusahaan karena

keluaran yang sudah dilakukan.




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Sampai sekarang sejarah perheretaapian lebih mengakun hintas kemijen-
Tanggung, yang pembangunannya ditandai dengan pencangkuklan  pertama
pembuatan jalan kereta api oleh Gubernyi Jendral Belanda Mr. L AL Baron Sloct
Van De Beele tanggal 17 Juni 1864 Empat tahun Kemudian tepatnya tanggal 17
Juni 1868 kereta api pada hintas Kenvijen- Fangguny beroperisi.

Bertolak dari sukses operasi kereta api dilintas Kenmjen-Tanggung,
pembangunan jalan rel diteruskan sampai ke Solo, vang disclesaikan tanggal 18
Februari 1870. Kemudian sejalan dengan keluarnya UL pembuatan jalan rel oleh
pemerintah Hindia Belanda, pembuatan jalan rel juga dilakukan pada lintas
lainnya, tidak hanya di Jawa tetapi juga di Sumatera, bahkan di Sulawest.

Seiring dengan sejarah perjuangan negara. Kita, perebutan kekuasaan
perusahaan perxeretaapian juga tepadi. Mengingat sangat penting artinya
perkeretaapian pada masa perjuangan dalam merebut dan mempertahankan
kemerdekaan oleh pemuda-pemuda dan jajaran perkeretaapian, maka keberadaan
kereta api yang semula lebih dimaksudkan untuk memeperlancar arus eksport
hasil bumi dari Indonesia-Tanah Jajahan Hindia Belanda, kini berbalik fungsinya
menjadi mobilitas militer untuk keperluan mampertahankan kemerdekaan rakyat,

bangsa dan negara Republik Indonesia.




Selanjutnya secara berturut-turut. pada tahun 1978 digantikan oleh Ir.
Soedjono Kramadibrata dengan scbutan Jabatan Kepala Perusahaan Jawatan
Kereta Api (Kaperjanka), Desember 1986 digantikan oleh Ir. Soeharso. tahun
1989 digantikan oleh Ir. A. Harbani, tahun 1991 digantikan oleh Drs. Anwar
Suprijadi, Msc, terakhir pada tahun 1995 digantikan oleh Ir. Sﬂemim? Eko Saputro
samipal saat ini.

Pada tahun 1963 melalui PP No. 22/1963, Djawatan Kereta Api (DKA)
diubah menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA) namun status perusahaan
negara ini belum dirasakan menyentuh pada bidang kepegawaian Khususnya
menyangkut pada sistem penggajian.

Tahun 1971 dengan PP No. 61/1971, status kembali berubah dari
Perusahaan Negara Keretan Api-menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api (PIKA)
tetapi ketentuan status ini belum dapat diterapkan secara menveluruh yang
menyangkut dengan sistem penggajian dan kepegawman, baru dapat diberlakukan
1 April 1977.

Pada tahun 1990 dengan PP No. 57/1990 tanggal 1 Oktober 1990, status
Perjan diubah menjadi Perusahaan Umum (Perum) dan dikukuhkan tanggal 2
Januan 1991.

Ketika perusahaan perkeretaapian berstatus PJKA di Jawa Tengah terbagi
dalam 11 inspeksi tepatnya pada bulan September 1988, Kemudian setelah PJKA
berubah menjadi Perum istilah inspeksi diganti dengan Daerah Operasi (DAOP),
dimana kesebelas inspeksi tersebut digabungkan menjadi 9 Daerah Operasi yang

terdini atas : DAOP 1 Jakarta, DAOP 2 Bandung, DAOP3 Cirebon, DAOP 4




Semarang, DAOP 5 Perwokwerto, DAOP 6 Yokyakara, DAOP 7 Madiun. DAOP
8 Surabaya dan DAOP 9 Jemeber Untuh DAOP 4 Semarang merupatkin
gabungan dari inspehst 5 dan inspeksi 7

Puncak dari hasil pembangunan perkeretaapian Indonesia yang dinntis
sejak tahun 1969 terjadi tanggal 31 Jum 1995, saat Presiden RI Bapak Soeharto
meresmikan  perjalanan  KAJS-950  Jakarta-Surabaya  dengan  mana
ARGOBROMO dan JB-250 merupakan c¢brio teknologi nasional Hal ini rerbukti
pada tahun 1997, tepatnya pada tanggal 22 Desember 1997 yang akan
diluncurkannya ARGOMURIA  pertama  kalinya: . Dengan  peluncuran
ARGOMURIA ini menunjukan bahwa perkeretaapian di npegara kita telah

berkembang dan ikut berperan serta dalam pembangunan.

4.2. Letak Perusahaan
Perlu diketahui pula bahwa profil letak pgeografis daripada DAOP 4

Semarang ini yaitu

Di sebelah barat, berbatasan dengan DAOP 3 Cirebon pada Km 150 + 740,

antara stasiun Tegal — Brebes.

- Sebelah timur berbatasan dengan DAOP 8 Surabaya pada Km 126 + 100,
antara stasiun Bojonegoro — Kapas.

- Sebelah tenggara, berbatasan dengan DAOP 6 Yogyakarta pada Km 35 +
300, antara stasiun Kedungjati — Padas.

- Sedangkan di sebelah barat daya berbatasan dengan DAOP 5 Purwokerto

pada Km 2 + 500, antara stasiun Tegal — Slawi.




4.3. Tujuan Perusahaan
Setiap perusahan dalam menjalankan usahanya past mempunyii tyun
yang ingin dicapai. Dan beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan lasa
trnsportasi dari PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang pada dasarnya
antara lain :
a. Untuk mencapai keuntungan guna menjamin kelangsungan hidup dan
perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang.
b. Untuk memenuhi dan melayani kebutuhan serta keinginan konsumen akan
jasa transportasi terutama penggunaan kereta api uniuk tujuan luar kota.
c. Jasa trnsportasi ini dapat digunakan dan dujangkau oleh semua lapisan

masyarakat.

4.4, Stuktur Organisasi

Suatu organisasi atau perusahaan agar dalam melakukan kegiatannya
dengan lancar dan dapat mencapai tujuan maka perlu menerapkan sistem
organisasi yang baik_ karena itu merupakan suatu tindakan yang harus dilakukan
oleh setiap perusahaan dan merupakan saluh satu fungs manajemen.

Dimana untuk meneraphan semua nu perlu adanva herjasama antar
bagian atau orang lain. Untuk mencapai semua itu perlu adanya pembangian
tugas, wewenang dan tanggung jawab seria penentuan hubungan antar satuan
organisasi sesuai dengan keahlian dan ketrampilannya.

Dengan adanya struktur orgamsasi dalam perusahaan maka akan dapat

memperjelas dan mamudahkan para kanvawan dalam menjalankan tugasnya serta

dapat menciptakan suatu kerjasama antar bagian yang satu dengan yang lainnya
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dalam pembagian kerja, schingga tujuan vang hendak dicapai oleh perusahaan
akan lebih mudah untuk dapat disesuaikan dengan apa yanga direncanakan.

Struktur organisasi merupakan salah satu faktor untuk menggerakkan
operasi perusahaan. Struktur organisasi dapat dipandang sebagai komponen fungsi
manajemen modern yaitu pengorganisasian (Origanozing). Menurut Stoner (1992
. 295) menvatakan bahwa : Pengorganisasian merupakan proses penyesualan
struktur organisasi dengan tujuan, sumber daya dan lingkungan.

Selanjutnya Stoner menyatakan bahwa struktur organisasi merupakan
susunan dan hubungan-hubungan antar komponen bagian-bagian dan posisi dalam
suatu perusahaan. Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi  dan
membentuk suatu sistem organisasi perusahaan.

Organisasi mempunyai dua pengertian yaitu statis dan dinamis. Dimana
organisasi dalam pengertian statis merupakan suatu wadah atau tempat kerjasama
untuk melakukan tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sedangkan
organisasi dalam pengertian dinamis adalah suatu proses antara dua orang atau
lebih dalam mencapai tujuan yang ielah ditentukan.

Pada PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang mengacu pada
susunan organisasi yang berbentuk garis dan staf, karena dalam komando
langsung terdapat tenaga ahli yang duduk sebagai staf dan memiliki karakteristik
sebagi berikut :

a. Hubungan kerja yang bersifat langsung tidak terlihat dalam organisasi.
b. Mempunyai wilayah operasi yang relatif luas.

¢. Jumlah karyawan dan pegawai cukup banyak.




d. Terdapat dua kelompok besar pepawal vaitu kelompok vang malaksanakan
tugas pokok organisasi (pegawar oanerzsona’ dar belamook ogru dims
menunjang tugas pokok (pegawai administrasi / staf).

DAOQP IV Semarang merupakan unit organisasi dalam linkungan wilayah
usaha kereta api Jawa vang bertanggung jawab pada Kepala Wilavah Usaha Jawa,
dan dipimpin oleh Kepala Daerah Operasi (Kadaop), vang mempunyar tugas
mengendalikan pelaksanaan kegiatan jasa angkutan kereta api. Fungsinya antara
lain :

I, Pelaksanaan pembinaan pengendalian, pelaksanaan admunistrasi personahia,
keuangan dan umum

2. Pelaksanaan dan pengendalian pembangunan dan rehabilitasi sinval dan
telekomunikasi.

3. Pelaksanaan pembinaan dan pengcndalian operasi dan pengamanan

4. Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian rentabilitasi jalan dan bangunan.

5. Pelaksanaan pembinaan dan pengendahan traks:,

6. Pelaksana pembinaan dan pengendalian teknis pengawasan.

7. Mengawasi dan mengendalikan unit pelaksanaan teknis.

Adapun bentuk struktur organisasi PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV

Semarang dapai penulis sajikan dalam gambar sebagai berikut -
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Untuk lebih jelasnva, berikut heterangan tentang tugas masing-mising
departemen organisasi Dacrah Operasi IV Semarang tersebut
| Daerah Operasi merupakan unit organisasi dalam unghat wilayah usaha
Kereta Api Jawa dan berada di bawah dan bertangpung jawab kepada kepala
Wilayah Urusan Jawa. Daerah Operasi dipimpin oleh scorang Kepala Daerah
Operasi, yang tugasnya adalah mengendalikan pelaksanaan keglatan jasa anghkutan
kereta api dan pengamanan kegiatan anghutan kereta api di dacrahnya. Sedangkan
fungsinya adalah sebagai benkut :
- Pelaksanaan  pembinaan dan  pengendalian  pelaksanaan  tata
adminisirasi personalia, keuangan dan umum,
- Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan pembangunan
rehabilitasi jalan dan bangunan
- Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan pembangunan
dan rehabilitasi sinyal dantelckomumkasi.
- Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan operasi dan
pengamanan Operasi.
- Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian traksi.
- Mengawasi dan mengendalikan Unit Pelaksana Teknis.

- Pelaksanaaan pembinazan teknis pengawasan.

Susunan Orgamsasi Daerah Operasi terdin dari
a. Sub Bagian Administrasi.
b. Seksi Jalan dan bangunan.

c. Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Elektronik.

-
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d. Seksi Operasi.

e. Seksi Traksi.

f  Seksi Niaga.

g. Balai Higiene Perusahaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
h. Kelompok Pengawas Teknis.

i Unit Pelaksana Teknis.

A. Sub Bagian Administrasi
Sub bagian Administrasi mempunyai tugas melaksanakan administrasi personalia,
administrasi keuangan, administrasi anggaran dan akuntansi, serta administras
umum dan kerumahtanggaan.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebul , Sub bagian Administras: mempunyal
fungsi

- Melaksanakan pengelolaan administrasi personalia.

. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan pengesahan

pembayaran.

- Melaksanakan pengelolaan admmsirasi anggaran dan akuntansi

- Melaksanakan pengelolaan admimstrast umum dan kerumahtanggaan.
Sub bagian Administrasi ini terdin dan

1. Urusan Administrasi Personalia

[ ]

Urusan Administrasi Keuangan dan Pengesahan Pembayaran
3. Urusan Anggaran dan Akuntansi

4. Urusan Administrasi Umum dan Rumah Tangga.




(1) Urusan Administrasi Personalia mempunyal Lgas melaksanakan pengelolaan
administrasi personalia (kepegawaran) dan hal-hal yang berkaitan dengan
mutasi serta pelatihan (training) pegaw ai Daerah Operasi

(2) Urusan Administrasi Keuangan dan Pengesahan Pembayaran mempunyai
tugas melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan yang meliputi
pengesahan pembayaran yang perlu dilaksanakan.

(3) Urusan Anggaran dan Akuntansi menpunyai tugas melaksanakan penyusunan
dan pengendalian pelaksanaan anggaran belanja dan pendapatan Daeruh
Operasi serta proses akuntansi dan yerifikasi atas sémua data yang diterima
dari unit-unit pelaksana teknis di Dacrah Operasi.

(4) Urusan Administrasi  Umum dan Rumah Tangga, mempunyal tugas
melaksanakan  pengelolaan  administrasi perkantoran,  keprotokolan,
kerumahtanggaan, keamanan  dan ketertiban kantor, perlengkapan kantor,

akomodasi dan mess, serta inventaris kantor dan kearsipan.

B. Seksi Jalan dan Bangunan
Seksi Jalan dan Bangunan mempunyai tugas mengkoordinasi, mengatur dan
menyusun rencana program pemeliharaan jalan kereta api, sepur simpang,
bangunan, jembatan dan rumah  dinas serta mengevaluasi  hasil
pendayagunaannya.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi Jalan dan Bangunan mempunyai
fungsi :

- Menyusun rencana program pemeliharaan jalan kereta api, bangunan,

jembatan dan rumah dinas.
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- Menyusun rencana konstruksi pemeliharaan jalan kereta api dan
kondisinya.
- Mengatur dan mengawasi penggunaan peralatan jalan kereta api dan
peralatan lainnya serta mengatur penertiban tanah dan sepur simpang.
Seksi Jalan dan Bangunan terdiri dari
1. Sub Seksi Program.
2. Sub Seksi Konstruksi.
3. Sub Seksi Tanah dan Sepur Simpang
(1) Sub Seksi Program mempunyal tweas mendaia dan menyusun program
pelaksanaan perawatan Jilan, kercw apr, bangunan. jembudian, rumah dinas
dan memantau pelaksanaannya
(2) Sub Seksi Konstrusi mempunyii tugas melakéanakan” program, peravatan
jalan kereta api, bangunan, jembatan dan memanta keadaan konstruksi,
kapasitas dan pemanfaatannya.
(3) Sub Seksi Peralatan mempunydi tigas mengatur, mengendal:ikan peralatan
jalan kereta api, peralaian Kerja, pencrtiban tanah, sepur simpang, perlintasan

dan persilangan.

C. Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Elektrinik
Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan elktronik mempunyai tugas menyusun rencana
dan program pemeliharaan peralatan sinyal, telekomunikasi dan elektronik serta

melakukan evaluasi pemanfaatannya.
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Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi  Sinyal, Telekomumikasi

mempunyai fungsi :

- Penyusun program pemeliharaan peralatan sinyal, telekomunikasi dan
elektromk.

- Pengatur pengembangan program pelaksanaan pemeliharaan sinyal
serta melakukan evaluasi pada pendayagunaan peralatan sinyal

- Pengatur pengembangan program pelaksanaan pemeliharaan peralatan
telekomunikasi dan elektronik serta  melakukan evaluasi pada
pemanfaatan peralatan telekomunikasi dan elekironik.

Seksi Sinyal dan Telekomumkasi terdin dan

1. Sub Seksi Program

2. Sub Seksi Sinyal

3. Sub Seksi Telekomunimasi dan Elekironika

(1) Sub Seksi Program mempunyai tugas meéngumpulkan data dan menyusun
program pelaksanaan perawatan sinyal. telekomunikas) dan elektromk serta
memantau pelaksanaannya.

(2) Sub Seksi Sinyal mempunyai tugas melaksanakan pembinaan teknis dan
menyiapkan usulan program pengembangan perawatan kondisi teknis,
kapasitas dan pemanfaatan peralatan sinyal.

(3) Sub Seksi Telekomunikasi dan klekironik mempunyal tugas mengatur,
melaksanakan pembinaan teknis dan menyiapkan program pengembangan
perawatan  kondisi  teknis, kapasmtas dan pendavagunaan  peralatan

telekomunikasi dan elektronik.
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D. Seksi Operasi

Seksi Operasi mempunyar  tugas  melaksanakan  pembinaan  tekmis - dan
pengendalian kinerja anghutan penumpang. barang serta pengamanan anghutan
barang dan penumpang.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut. Scksi Operasi mempunyai fungsi

Pemamtauan dan pengendahan pelaksanaan program pembagian kereta
api dan gerbong.
- Pemantau dan pengendalian penyiapan program operasi kereta api.
- Pengatur dan pengendalian program . perjalanan kereta api dan
melakukan evaluasinya.
- Pengaturan dan pengendalian keamanan dan ketertiban operasi kereta
api.
Seksi Operasi terdin dari :
1. Sub Seksi Operasi Teknis
2. Sub Seksi Kereta Api
3. Sub Seksi Perjalanan Kereta Api
4. Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban Operasi
(1) Sub Seksi Operasi Teknis mempunyai tugas mementau dan mengolah data
kereta api dab gerbong yang siap operasi serta merumuskan pemanfaatan dan
pembagian kereta gerbong.
(2) Sub Seksi Operasi Kereta Api mempunyai tugas mementau dan mendata

operasi kereta api serta menyusun laporannya.



(3) Sub seksi Perjalanan Kereta api mempunyai tugas mengatur dan melakukan
evaluasi pelaksanaan program perjalanan kereta api serta malaksanakan tata
usaha telekomunikas.

(4) Sub Seksi Keamanan dan Katertiban Operasi mempunyai tugas memantau dan
mengendalikan gangguan keamanan dan ketertiban operasi, pengamanan

instalasi, serta menyusun laporan.

E. Seksi Trasi
Seksi Trasi mempunyai tugas melaksanakan pembinaan teknis, penyediaan sarana
operasi, kesiapan operasi dan pemanfaatan sarana operasi, listok aliran atas serta
mengendalikan perbaikan dan perawatan.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut. Seksi Traksi mempunvai fungsi -
- Pengaturan dan pengendalian penyediaan, pegoperasian, pemanfaatan,
perbaikan dan perawatan.lokomonp,
- Pengaturan  dan  pengendahian  penyediaan,  pengoperasian,
pemanfaatan, perbaikan dan perawatan perbalkan kereta, gerbong.
KRD dan KRL.
Pengendalian pelaksanaan penysediaan dan pemantaatan histnk
Seksi Trasi terdin dan
1. Sub Seksi Lokomotip
2. Sub Seksi Kereta, KRD dan KRL

3. Sub Seksi Listrik




(1) Sub seksi Lokomotip mempunya tugas melaksanakan pembinaan tekms dan
menyiapakan usulan program pengembangan pengoperasian, pemeliharaan,
perbaikan dan pendayaguanaan lokomotip

(2) Sub Seksi Kereta, KRD dan KRL mempunyai tugas melaksanakan pembinaan
teknis dan menyiapkan usulan program pengembangan  pengoperasian,
pumélihaman, perbaikan dan pendayagunaan kereta, gerbong, KRD dan KRL.

(3) Sub Seksi Listrik mempunyai tugas melaksakan pembinaan teknis dan

penyiapan usulan program pendistribusian listnik, pemeliharaan dan perbaikan.

F. Seksi Niaga
Seksi Niaga mempunyai fugas melaksanakan program peémasaran angkuian
penumpang dan barang.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebui, Seksi Niaga mempunyai fungsi :
- Pelaksanaan program pemasaran angkutan penumpang.
- Pelaksanaan program pemasaran angkutan barang.
- Pemantauaan dan pengkoordinasikan penjualan angkutan penumpang
dan barang,
Seksi Niaga terdiri dari ;
1. Sub Seksi Pemasaran Angkutan Penumpang
2. Sub seksi Pemasaran Angkutan Barang
3. Sub Seksi Bina Pelanggan
(1) Sub Seksi Pemasaran Angkutan Penumpang mempunyai tugas melaksanakan

pemasaran angkutan penumpang.
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(2) Sub Seksi Pemasaran Angkutan Barang mempunyai tugas melaksanakan
pemasaran angkutan barang,
(3) Sub seksi Bina Pelanggan mempunyai tugas memantau  dan

mengkoordinasikan kegiatan penjualan angkutan penumpang dan barang.

G. Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja

Balai Hiperkes dan Keselamatan Kenja mempunyal tugas melaksanakan
pembinaan, pengujian, dan pengawasan di bidang higiene, keselamatan dan
kesehatan kerja.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut. Balay Hiperkes dan Kesclamatan kenpa
mempunyail fungsi :

- Melaksanakan penelitian dan. pengupan di bidang  hiperkes  dan
keselamatan kerja , sema penmierasian aniara fenaga Kerja dengan
lingkungan kenja (ergonom. ) dan psikologi kerja.

- Melaksanakan pelatihan dan memberikan  bantuan  teknis  vang
berkaitan dengan  kegiatan hiperkes dan keselamatan kega di
lingkungan umit-unit—Kerja wau unitumit pelaksana  teknis  di
lingkungan perusahaaan.

- Melaksanakan pembinaan dan pengawasan mengenal cara-cara
perlindungan kerja dan pencegahan kecelakaan kerja.

- Melaksanakan pemberian pelayanan kesehatan kepada pegawai-

pegawai perusahaan.
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Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja terdiri dari :

I. Urusan Higiene Perusahaan dan Keschatan

2. Urusan Keselamatan Kerja

3. Urusan perlindungan Kenja

4. Urusan Pelayanan Lesehatan

(1) Urusan Higiene Perusahaan dan Keschatan mempunyai tugas membantu
melaksanakan pembinaan, penelitian, pengujian di bidang higiene perusahaan
dan kesehatan lingkungan kerja, lingkungan kerja, serta membantu memberi
saran-saran untuk penyerasian antara tenaga kerja dengan lingkungan Kerja
(egonomi) dan psikologi kerja.

(2)  Urusan Keselamatan Kerja mempunyai tugas membantu melaksanakan
pembinaan dan pengawasan kesclamatan kerja di lingkungan unit-unit kerja
atau unit-unit pelaksana teknis di wilavah Dacrah Operasi.

(3) Urusan Perlindungan Kerja mempunyai tugas membantu melaksanakan
pembinaan dan pengawasan perlindungan kerja dan pencegahan kecelakaan

kerja di bidang mekanik, listrik, kimia, minyak dan kecelakaan kereta api.

H. Kelompok Pengawas Teknis

Kelompok Pengawas Teknis mempunyal tugas mengawasi, memeriksa dan
memantau atau memonitor kegiatan teknis jalan dan  bangunan, sinval,
telekomunikasi, elektronik, traksi, jembatan serta operasi.

Kelompok Pengawas Teknis terdin dan -

1. Pengawas tekms Jalan, Bangunan dan Jembatan

2. Pengawas Teknis Sinval. Telekominikasi dan Elekiromk




3.
4.

(1

(2)

(3)

(4)

Pengawas Teknis Traksi
Pengawas Teknis Operasi

Pengawas Teknis Jalan, Bangunan dan Jembatan mempunyai tugas
mengawasi, memeriksa dan melakukan pengendalian teknis pelaksanaan
perawatan jalan rel, bangunan dan jembatan.

Pengawas Teknis Sinyal, Telekomunikasi dan Elektronuk mempunyvai tugas
mengawasi, memeriksa dan melakukan pengendalian teknis peralatan sinyal,
telekomunikasi dan elektronik

Pengawas Teknis Traksi mempuryvai ugas mengawasi, memeriksa dan
melakukan pengendalian teknis pemuniaatan lokomotip. .Ju:n:tu. gerbong dan
listrik.

Pengawas Teknis Operasi mempunyal ugas mengawist, memernksa dan
melakukan  peneendalian tekms © perjalanan  kercla api, kelancaran
pengangkutan,  penumpang.  holiicaran penganghutan  barang  dan

pendayagunaan sarana angkutan

Unit Pelaksana Teknis

Unit Pelaksana Teknis terdin dan

2.

Unit Pelaksana Teknis yang langsung melaksanakan tugas-tugas operasional
di bidang angkutan kereta api.

Unit Pelaksana Teknis yang menunjang tugas-tugas operasional angkutan

kereta api.
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(1) Unit Pelaksana Tekmis yang langsung melaksanakan tugas-tugas operasional

di bidang angkutan kereta api meliputi :

a,

Unit Pelaksana Teknis yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang operasi
dan pemeliharaan (harian) sarana angkutan.

Unit Pelaksana Teknis yang mempunyai tugas di bidang operasi lalu lintas
dan penjualan jasa angkutan kereta api.

Unit Pelaksana Teknis yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang
pemeliharaan  prasarana jalan rel,  bangunan, jembatan,  sinyal

telekomunikasi, listrik umum-dan histnk aliran atas.

| (2) Unit Pelaksana Teknis yang menunjang. tugas-tugas operasional angkutan

kereta api, meliputi;

a.

Unit Pelaksana Teknis yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang
pemeliharaan periodik dan perbaikan sarana angkutan scria produksi
prasarana atau suku cadang.

UPT yang mempunyai tugas dan fungs: di-bidang logistik, inklaring dan
percetakan.

UPT yang mempunyai tugas dan tungsi di bidang penjualan makanan dan
minuman.

UPT vyang mempunyai tugas dan fungsi di bidang pengembangan
pendidikan, dan pelatthan pegawa

UPT yang mempunvai tugad dan fungsi di idang higiene perusahaan,

kesehatan, pencegahan kecelahaan dan keselamatan kerja
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f UPT yang mempunyvan tugas dan tungst di bidang pemeliharaan kendaraan
bermotor serta pemehharaan sarana mehamk pemebharaan jalan rel.

g UPT menpunyai tugas dan fungsi di bidang operasi jasa telekomunikasi.

h. UPT yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang ketertiban dan

pengamanan angkutan kereta api.

UNISSULA
aetllalfIgRlleluzsela
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ANALISA DATA

5.1. Analisa Tingkat Kemangkiran Dan Tingkat Penggantian Karyawan.
Dalam penetapan jumlah tenaga kerja ada dua masalah vang perlu
diperhitungkan yaitu tingkat kemangkiran dan penggantian karyawan. Apabila
tingkat kemangkiran dan penggantian karyawan semakin tinggi, tentunya akan
berpengaruh terhadap mekamsme kerja secara menyeluruh.
Adapun tingkat angka kemangkiran pegawai perusahaan PT. Kereta
Api Indonesia DAOP IV Semarang dapat dilihat pada tabel 5.1 sebagai berikut :
Tabel 5.1

Tingkat Angka Kemangkiran
Tahun 1995 - 1998

| Tahun Rata-raiiabsen | Angka Kemangkiran | Perubahan |
1 pegawai i (%) [/ (%) |

1995 |7 e 00026692 e J|

1996 6 0.0022879 | (-)0.0003812 |
| 1997 | 2 } 00030505 L (+) 0.0007626 |
1998 | 5 00019066 | (-)0.0011438 |
" Rata-rata : | 6.5 00024785 | (-)0,0015252 |

Berdasarkan tabel 5.1 tersebut diatas dapat diketahui bahwa rata-rata
angka kemangkiran pada PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang sebesar
0,00247855 % dari jumlah hari karyawan absen per jumlah rata-rata karyawan
yang bekerja setiap periode. Dan rata-rata perubahan tingkai kemangkiran
menurun sebesar 0,00152525 %. Sedangkan besarnya kemangkiran atas rata-rata

absensi pegawai perusahan tiap tahunnya adalah sebagai berikut

45
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Tahun 1995, rata-rata absensi pegawai sebesar 7 absensi dan menunjukan
0,0026692 % dan jumlah karvawan absen per jumlah rata-rata karvawan vang
bekerja setiap periode.

Tahun 1996, rata-rata absensi pegawai sebesar 6 absensi dan berarti 00022679 %
dari jumlah hari karvawan absen per jumlah rata-rala karvawan vang bekerja
setiap periode. Di tahun 1996 ini temyata mengalami penurunan tingkat
kemangkiran yaitu sebesar 0.0003812 % dari tahun 1995,

Tahun 1997, rata-rata absensi pegawai sebesar 8 absensi vang berarti 0.0030505
dan jumlah han karvawan absen per jumlah rata-rata karvawan vang bekerja
setiap periode. Pada tahun 1997 ini terjadi peningkatan angka kemangkiran yaitu
sebesar 0.0007626 % bila dibandingkan dengan tahun 1996 vang lalu. Sehingga
bagian kepersolnaliaan perlu memperbaiki kepesawaiannva kembali secara tepat.
Tahun 1998, rata-rata absensi pegaw ar sebesar 5 absensi atau 00019066 % dan
jumlah harn kanawan absen per jumlah rata-rata Kanawan vang bekerja setiap
periode. Pada tahun 1998 iny terjadi penurunan yang tajam dari tahun 1997 vang
lalu vaitu sebesar 0.0011439 %. Hal ini menunjukan bahwa bagian personalia
telah mampu memperbaiki dan memecahkan masalah-masalah kepegawaian

dalam perusahaan.



sepesar U,UUU /620 % bila dibandingkan dengan tahun 1996 yang lalu. Sehingga
bagian kepersolnaliaan perlu memperbaiki kepegawaiannya kembali secara tepat.

Tahun 1998, rata-rata absensi pegawai sebesar 5 absensi atau 0,0019066 % dari
jumlah hari karyawan absen per jumlah rata-rata karyawan yang bekerja setiap
periode. Pada tahun 1998 ini terjadi penurunan yang tajam dari tahun 1997 yang
lalu yaitu sebesar 0,0011439 %. Hal ini menunjukan bahwa bagian personalia

telah mampu memperbaiki dan memecahkan masalah-masalah kepegawaian

dalam perusahaan.
Tabel 5.2
Perpisahan Karyawan
PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang
Tahun Perpisahan Karyawan
Pensiun Meninggal Jumlah

1995 40 5 f 45
1996 35 =4 42
1997 30 7 37
1998 24 _ 8 32

| Rata-rata : 27,25 6,15 39

Sumber : Bagian Personalia PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang

Berdasarkan tabel 5.2 yang bersumber dari bagian Personalia PT.
Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang dari tahun 1995 sampai dengan tahun
1998, perpisahan karyawan terjadi karena pensiun, meninggal dan pemecatan
walaupun jumlahnya sangat kecil sekali. Perpisahan karyawan karena pensiun
rata-rata selama empat tahun sebesar 27,25 karyawan, meninggal sebesar 6,75
karyawan , jadi rata-rata jumlah dari perpisahan karyawan sebesar 39 karyawan

pertahun. Sedangkan rincian dari tiap-tiap tahunnya adalah sebagai berikut :




Sh

Tahun 1995, terjadi 45 perpisahan karyawan yang disebabkan karena pensiun
sebanyak 40 karvawan dan 5 karyawan yang meninggal.

Tahun 1996, terjadi 35 pensiun dan 7 yang meninggal Jadi perpisahan yang
terjadi pada tahun pada 1996 sebesar 42 karyawan.

Tahun 1997, perpisahan terjadi sebanyak 30 karyawan yang pensiun dan 7 yang

meninggal sehingga total perpisahan tahun 1996 sejumlah 37 perpisahan

karyawan.
Tahun 1998, terjadi 32 perpisahan diantaranva 24 pensiun dan 8 karyawan yang

meninggal. Pada tahun imi merupakan perpisahan vang terkecil dari tiga tahun

sebelumnya.
Tabel 3.3
Penggantian Karyawan
PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang

Tahun Angka Penggantian (%) __i_ Perubahan {”fnL_j
. 00171594 - '

1996 0.0160154 (-) 0,0011444
1997 I 0.0141088 (-) 0,0019066 '
1998 L 0.0122022 (-) 0.019066 I

Rata-rata ' 0.01487145 (-) 0.0012393

Berdasarkan pada tabel 5.3, angka penggantian karvawan dari
perusahan PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang mengalami penurunan
vang terus menerus. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan tersebut semakin
membaik kepersonaliaannya. Terbukti dari rat-rata angka penggantian sebesar
0,0i487145 % dan jumlah perpisahan tiap rata-rata karyawan pada daftar

perperiode. Sedangkan rata-rata perubahan angka penggantian dari tahun ke rahun
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menurun sebesar 0.0012393 %. Dan untuk angka penggantian setiap tahunnya
adalah sebagai berikut |

Tahun 1995 angka penggantian sebesar 0.0171594 % dari jumlah perpisahan tiap
rata-rata karyawan pada daftar perperiode, sedangkan pada tahun 1996 sebesar
0.0160154 %. Antara tahun 1995 dan tahun 1996 terjadi penurunan angka
penggantian sebesar 0.0011444 %. Pada tahun 1997 angka penggantian sebesar
0.0141088 % dari jumlah perpisahan tiap rata-rata karyawan pada daftar

perperiode, sedangkan A hesar 0.0122022 %. Perubahan antara

UNISSULA
#‘.ngg | IEI sisela




5.2. Penyajian Data Karyawan

Sebelum penulis melakukan analisa data, terlebih dahulu penulis
menyajikan data yang akan dianalisa. Adapun dalam pengambilan sampel penulis
membatasi pada bagian pegawai operasional PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV
Semarang. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan tidak terlalu meluas. Adapun

data pegawai bagian operasional vang terdiri dari 20 sub kerja, dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 5.4
Jumlah dan Kebutuhan Pegawai Operasional
PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang
Periode Tahun 1995 - 1998

No | Bagian 1995 T 1996 1997 Fi 1998
Tl Keb | Jml | Keb Jmil Keb /| Jml | Keb
1 | KSB/KS 216" | wu0dlalatad 2030 159205 | 134 | 203
|2 | WKSB 4 2 + 4 4 T 4]
3 | PBD L 1] 7 7 7 T ]
4 | PPKA 115 P lsnu i | SNISEINIGID ) /158 | 155 | 158 |
| 5 | PAP/PPKA 14 121 14 12 30 12 28 12
| & | KONDEKTUR 95 HO[--950 § 1D 95| 110 8l 110
7 | MATERIIL 19 201 1y 21 19 21 18] 21
8 | JRS 4 S0l 30 44 30 H| 50
9 [ JRR 36 =] 36 15 Jo | 45 36 15
10 | PLRR e e T o R EE 38
1 | PORTIR 3 2] -8 24 3 24 4 24 |
12 | PJUPW 1321 131 116 3l 116 131 114 131 |
13 [ OA 7 7 7 7 7 7 7 7|
| 14 | BTD/TEDRAT/KARCIS 77 83| 71 88 71 88| 68 88 |
15 | INFORMASI 4 5 2] 5 2 3 2 5 |
| 16 | PKST 28 33| 28 33 22 33 22 33 |
| 17 | BAGASIPENGIRIMAN 19 19| 17 19 15 19 15 19 |
18 | ADM/STASIUN 12 13] 10, 13 10 | 13 | 10 13 |
19 | PELAYANAN/PNP 1 6 4| 6 4 6 4 6
20 | KASIR 11 12 Y 12 9 12 9 12
|| Total Pegawai 947 986 | 860 | 986 | 8540 96| 821 | 986 |

Sumber : Data primer yang telah diolah.



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan kebutuhan pegawai selama tahun
1995-1998 tetap. Dari tabel 5.3 dan tabel 5.4 terlihat adanya selisih antara
kebutuhan pegawai dan jumlah pegawai yang ada di PT. Kereta Api Indonesia
DAOP IV . Dimana jumlah pegawai yang ada, jumlahnya masih dibawah
kebutuhan pegawai. Pada tahun 1995 secara keseluruhan  terjadi kekurangan
pegawai sebesar 39 karyawan, tahun 1996 sebesar 126 pegawai, pada tahun 1997

sebesar 132 pegawai dan tahun 1998 sebesar 157

5.3. Analisis Tingkat Penggunaan [enaga Kerja

Berdasarkan data jumlah pegawa (abel 85) dan kebutuhan pegawa
(5.4), maka dapal danalisis sebagat benhu:
Tahun 1995 :
*) Kebutuhan untuk ™ pegawa| KSB RS schesar 203 pegawal sedangkan
jumlah pegawar vang-ida sebesur ™o pesiwin mass kebuluhan  peoawal
lebih besar dar  pengeunaan pegawal
*) Kebutuhan untuk pecawai WKSB schesar 4 pegawan sedangkan vang ada
sebesar 4 pegawar, schungga padu bugan int jumlah pegawar sesual dengan
kebutuhannya.
*, Kebutuhan untuk pegawai  PBD scbesar 7 pegawai, scdangkan jumlah
pegawai vang ada sebesar 7 pegawwm. schingga pada bagian jumlah pegawai
sesual dengan kebutuhan
*) Kebutuhan  untuk  pegawai PPKA sebesar 158 pegawan, sedanghan
jumlah pegawai yang ada scbesar 175 pegawai, maka kebutuhan  pegawa

lebih besar dari penggunaan pegawai,




*) Kebutuhan untuk pegawai PAP/PPKA sebesar 12 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 14 pegawai, maka kebutuhan pegawan lebih
besar dari penggunaan pegawai.

*) Kebutuhan untuk pegawai Kondektur sebesar 110 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 95 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil
dari kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan untuk pegawai Materiil sebesar 21 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 19 orang, maka jumlah pegawai lebih kecil dan
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai JRS sebesar 50 pegawai, sedangkan jumlah pegawai vang
ada sebesar 44 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dan kebutuhan
pegawai.

*) Kebutuhan pegawar JRR . sebesar 45 pegawan, sedangkan  jumlah
pegawal vang ada sebesar 36 pegawai maka jumlah pegaxn';t lebih kecil dan
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan  pegawai bagian PLRR sebesar 38 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai vang ada scbesar 35 pegawar. maka jJumlah pezavwar lebih kecil
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Portir schesar 24 pegawai, sedangkan jumlah
pegawal yang ada sebesar 8 pegawai, maka jumlah pegawa lebnh kecil dan

kebutuhan pegawal.
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*) Kebutuhan pegawai bagian PIL PIW sebesar 131 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 132 pegawail, maka jumlah pegawai lebih dari
penggunaan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian OA sebesur 7 pegawai, sedangkan jumlah pegawai
yang ada sebesar 7 pegawai, maka penggunaan pegana sudab sesum dengan
kebutuhan,

*) Kebutuhan pegawai bagian BTD [EDRAT KARCIS sebesar 88 pegawan,
sedangkan jumlah pegawai vang ada sebesar 77 pegavwar. maka jumlah pegawai
lebih kecil dari kebutuhan pegawai,

*) Kebutuhan pegawai baman dnformasi sebesgr 5 pegawai. sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 4 pegawan, maka jumlah pegawai lebih kecil dari
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian PKST sebesar 33 pegawai, sedangkan jumlah
pegawal yang ada sebesar 28 pegawai..maka jumlah pegawai lebih keel dan
kebutuhﬁn pagawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Bagasi’Pengiriman sebesar 19 pegawali,
sedangkan jumlah pegawai yang ada sebesar 19 pegawal. maka penggunaan
pegawai sudah sesuai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Administrasi / Stasiun  sebesar 13
pegawai, sedangkan jumlah pegawai vang ada sebesar 12 pegawai, maka

jumlah pegawai lebihkecil dari kebutuhan pegawai.



*) Kebutuhan pegawai bagian Pelayanan PNP sebesar 6 gawal, sedanghkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 4 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil
dar.i kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Kasir sebesar 12 pegawai, sedangkan rumlah
pegawai yang ada sebesar 11 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dan

kebutuhan pegawai.

Tahun 1996 :

*) Kebutuhan untuk pegawai KSB/KS sebesar 203 pegawai sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 159 pegawai, maka juinlah pegawai lebih
kecil dari kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan untuk pegawai WKSB sebesar 4 pegawai. scdangkan yang ada
sebesar 4 pegawai, sehingga pada bagian im penggunaan pegawai sudah sesuai
dengan kebutuhan,

*) Kebutuhan untuk pegawai PBD scbesar 7 pegawal, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sehesar 7 pegawi. sehingga pada bagian i penggunaan
pegawai sesuai dengan kebutuhan.

*) Kebutuhan untuk pegawai PPKA sebesar 158, sedangkan jumlah pegawal
yang ada sebesar 175, maka jumlah pegawar  lebih besar dan Kebutuhan
pegawai.

*) Kebutuhan untuk pepawal PAP PPRA scbhesar 12 pegawal, sedanghan
jumlah pegawai vang ada scbesar 14 pegawar maka pengeunaan pegawai lebih

besar dan kebutuhan pegawan.
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*) Kebutuhan untuk pegawai Kondehtur sebesar 1100 pegawan, sedunghan
jumlah pegawai yang ada schesar 95 pegawar, maka jumlah pegawar lebih heal
dari jumlah kebutuhan pegawai,

*) Kebutuhan untuk pegawai Materiil sebesar 21 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 19 orang, maka jumlah lebih keail dan kebutuhan
pegawai.

*) Kebutuhan pegawai JRS sebesar 50 pegawai, sedangkan jumlah

pegawai’ yang ada sebesar 44 pegawai. maka jomlah pegawm lebih keail dar
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai JRR sebhesar 45 pegawali, sedanghan jumiah pegawal yang
ada sebesar 36 pesawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dan kebutuhan
pegawal.

*) Kebutuhan pegawai bagian PLRR sebesar 38 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 35 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dari
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Portir sebesar 24 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai vang ada sebesar § pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dari
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian PJL/PJW sebesar 131 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 116 pegawai, maka jumlah pegawai lebih

kecil dari penggunaan pegawai.
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*) Kebutuhan pegawai bagian OA sebesar 7 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada scbesar 7 pegawal, maka jumlah pegawai sudah sesua
dengan kebutuhan.

*) Kebutuhan pegawai bagian BTD/TEDRAT/KARCIS sebesar 88 pegawal,
sedangkan jumlah pegawai yang ada sebesar 71 pegawai, maka jumlah
pegawai lebih kecil dari kebutuhan pegawal.

*) Kebutuhan pegawai bagian Informasi sebesar 5 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 2 pegawal, maka junilah pegawar lebih kecil dan
kebutuhan peeaw il
33

*) Kebutuhan pegawal bagian PKST scbesar pegawal, sedaugkan jumlah

pegawai vang ada sebesar 28 pegawal. maka jumlah pegawa lebih kKecil dan

kebutuhan pegawal.

*) Kebutuhan pegawai  bagian - Bapasi Pensiniman sebesar 1Y pegawan,
sedangkan jumlah ' pegawal yang Jddascbesdt 17 pegawal. makay jumiah
pegawai lebih kecil dan kebutuhan pegasa.

*) Kebutuhan pegawai bagian  Admimisicas: Stasiin. sebesar 13 pegawal,
sedangkan jumlah pegawai yang ada scbesar 12 pegawan, maka jumlah
pegawai lebih kecil dan kebutuhan pecava

*) Kebutuhan pegawai bagian Pelayanan PNP schesar 6  pegawaisedangkan
jumlah pegawai vang ada sebesar 4 pegawal, maka jumlah pegawal lebih keel

dari kebutuhan pegawai.
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*) Kebutuhan  pepawar bagian Kasir sebesar 12 pegawai. sedangkan jumlah
pegawal yang ada sebesar 9 pegawai, maka jumlah pegawar lebih kecil dan

kebutuhan pegawai

Tahun 1997 :

*) Kebutuhan untuk pegawai KSB/KS sebesar 203 pegawai sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 159 pegawai, maka jumlah pegawai lebih
kecil dari kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan untuk pegawai WKSB sebesar 4 pegawai sedangkan yang ada
sebesar 4 pegawai. sehingga. penggunaan  peaval sudah sesual  dengan
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan untuk pegawai. PBD scbesar 7 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 7 pegawai, schingga jumlah pegawal sudai sesuai
dengan kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan untuk pegawai PPKA sebesar 158, sedangkan jumlah pegawai
yang ada sebesar 161, maka jumlah pegawi melebih kebutuhan pegawai,

*) Kebutuhan untuk pegawai PAP/PPKA  sebesar 12 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 30 pegawai, maka jumlah pegawai lebih besar
dari kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan untuk pegawai Kondektur sebesar 110 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 95 pegawal, maka jumlah pegawai lebih keail

dari kebutuhan pegawai.
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*) Kebutuhan untuk pegawair Maternl sebesar 21 pegawan, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 19 orang. maka jumlah pegawar lebih keall dan
kebutuhan pegawai,

*) Kebutuhan pegawai JRS sebesar 50 pegawai, sedangkan jumlah pegawar vang
ada sebesar 44 pegawai, maka jumlah pegavar lebih keail dan kebutuhan
pegawai,

*) Kebutuhan pegawar JRR sebesar 45 pegavan sedanghan jumlash pegawan vang
ada sebesar 36 pegawai, jumlah pepawan lebih keeil dari pengeunaan pegawal

*) Kebutuhan pegawai bagian PLRR schesar 58 pegawai, sedangkan jumlah
pegawal yang ada sebesar 35 pegaw .. maki yumlah pesawm debih kecil dari
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai -bagian Poriir sehesar 24 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 8 pegawai, maka jumiah pegawai lebih kecil dan
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pepawai bagian PIL/PJW  scbesar 131 pegawai sedangkan
jumlah .pegawai yang ada sebesar 116 pegawaimaka jurmlah pegawai lebih kecil
dari kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian OA sebesar 7 pegawai, sedangkan jumlah pegawai
yang ada sebesar 7 pegawai, maka penggunaan pegawai sudah sesuai dengan
kebutuhan.

*) Kebutuhan pegawai bagian BTD/TEDRAT/KARCIS sebesar 88 pegawai,
sedangkan jumlah pegawai yang ada sebesar 71 pegawai, maka jumlah

pegawai lebih kecil dari kebutuhan pegawai.
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*) Kebutuhan pegawai bagian Informasi sebesar 5 pegawai. sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 2 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dar
kebutuhan pegawal.

*) Kebutuhan pegawai bagian PKST sebesar 33 pegawal, sedangkan jumlah
pegawai vang ada sebesar 22 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dan
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Bagasi/Pengiriman scbesar 19 pegawal,
sedangkan jumlah pegawai yang ada sebesar 15 pegawai, maka jumlah
pegawai lebih kecil dari kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Administrasi/Stasiun sebesar 13 pegawai,
sedangkan jumlah pesawai vang ada sebesar 10 pegawai, maka jumlah
pegawai lebih kecil dari kKebutuhan pegawal

*) Kebutuhan pegawai bagian Pelayanan PNP schesar 6 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai vang ada sebesar 4 pégawar, maka jumlah pepawar lebih kecil
dari kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Kasir sebesar 12 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai vang ada sebesar 9 peganwm. maka jumlah pegawar lebith keal dan

kebutuhan pegawai.

Tahun 1998 ;
*) Kebutuhan untuh  pegawal KSB RS sebesar 203 pegawar Sedanghan
jumlah pegawai vang ada sebesar 134 pegavan. maka jumlah peganar lebih

kecil dan kebutuhan pegawan
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*) Kebutuhan untuk pegawai WKSB sebesar 4 pegawan sedangkan yang ada
sebesar 4 pegawai, schingga jumlah pegawai sesual dengan kebutuhan pegawil.

*) Kebutuhan untuk pepawai  PBD scbesar 7 pegawal, sedangkan jurnlah
pegawai yang ada scbesar 7 pegawai. schingga jumlah pegawai sudau sesual
dengan kebutuhan pegawal.

*) Kebutuhan untuk pegawai PPKA sebesar 158, sedangkan jumlah pegawai
yang ada sebesar 161, maka jumlah pegawai lebih besar dar kebutuhan
pegawail.belum efisien.

*) Kebutuhan untuk pegawai PAP/PPKA sebesar 12 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada schesar 30 pegawai, maka jumiah pegawai lebih besar
dari kebutuhan pegawai:

*) Kebutuhan untuk - pegawai Kondekiur scbesar 110 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 95 pepawai, maka pegawai lebih kecil dan
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan untuk pegawai Materiil sebesar 21 pegawal, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 19 orang, maka jumlah pegawai lebih kecil dan
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai JRS sebesar 50 pegawai, sedangkan jumlah pegawai yang
ada sebesar 44 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dari kebutuhan
pegawai.

*) Kebutuhan pegawai JRR sebesar 45 pegawai, sedangkan jumlah pegawai yang
ada sebesar 36 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dari kebutuhan

pegawai.



*) Kebutuhan pegawai bagian PLRR sebesar 38 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 35 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil dari
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian Portir scbesar 24 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 8 pegawai, maka pegawai lebih kecil dari kebutuhan
pegawal.

*) Kebutuhan pegawai bagian PJL/PIW. schesar 131 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 116 pegawai, maka jumlah pegawai lebih
kecil dari kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan pegawai bagian OA schesar 7 pegawar, sedungkan jumlah
pegawal yang ada sebesar 7 pegawai. maka jumlah pegawar sudah sesua
dengan kebutuhan pegawan,

*) Kebutuhan pegawar bagian BTD TEDRAT KARCIS schesur 88 pevawal,
sedangkan jumlah’ peganai yang “@du, ~chesir 68 pegawal maka jumlah
pegawai lebih kecil dam Rebutuhan pegiwa

*) Kebutuhan pegawai bagian Informasi sebesar 5 pegawan sedangkan jumlah
pegawai yang ada schesar 2 pegawar. maka jumlah pegawar lebih kecil dari
kebutuhan pegawai.

*) Kebutuhan  pegawai bagian PKST scbesar 33 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai yang ada sebesar 22 pegawal. maka jumlah pegawai lebih kecil dari

kebutuhan pegawai.




+) Kebutuhan pegawai bagian bagasi/pengiriman sebesar 19 pegawai. sedangkan
jumlah pagawai yang ada sebesar 15 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil
dari kebutuhan pegawai.
*) Kebutuhan pegawai bagian Administrasi/ Stasiun sebesar 13 pegawai,
sedangkan jumlah pegawai yang ada sebesar 10 pegawai, maka jumlah pegawai
lebih kecil dari kebutuhan.
*) Kebutuhan pegawai bagian pelayanan PNP sebesar 6 pegawai, sedangkan
jumlah pegawai yang ada sebesar 4 pegawai, maka jumlah pegawai lebih kecil
dari kebutuhan.
*) Kebutuhan pegawai bagian Kasir sebesar 12 pegawai, sedangkan jumlah
pegawai vang ada sebesar 9 pegawai, maka jumliah pegawai lebih kecil dari
kebutuhan pegawat

Berdasarkan analisa tersebut di atas secara keseluruhannya dapat
disimpulkan bahwa bagian pegawai yang sesuai antara kebutuhan dengan jumlah
pegawai yang ada (bagian WKSB, PBD, dan bagian OA) dan bagian yang

kelebihan pagawai serta ada beberapa bagizn vang kekurangan pegawai.

5.4. Hubungan Antara Tingkat Kemangkiran dan Tingkat penggantian
Karyawan Terhadap Kebutuhan Karyawan
Tingkatkemangkiran dan penggantian tenaga kerja pada dasarnya
berpengaruh langsung terhadap produktifitas kerja vang telah ditentukan oleh
perusahaan, Maka untuk menyelaraskan kebutuhan karyawan. perusahaan harus

menentukan jumlah karyawan yang sesuai. Dengan karyawan vyang sesual.
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sehingga semua aktivitas kerja dapat berjalan sesuai tujuan perusahaan. Tetapi
jika terjadi gejala tingkat kemangkiran dan penggantian yang tinggi hal im akan
mempengaruhi segala aktivitas yang ada pperusahaan, Seperti yang terjadi di
PT Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang secara umum menunjukkan terjadi
tingkat kemangkiran vang rendah dan penggantian vang rendah, sehingga hal im

tidak begitu berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

5.5. Analisa Ratio Penggunaan Tenaga Kerja Terhadap Biaya Tenaga Kerja
dan Pendapatan Perusahaan

Adapun untuk mengetahui atau pengukur kondisi perusahaan apakah
sudah efisien atau belum dalam penggunaan  temag Kerjanya selain
membandingakn antara jumlah tenaga kerja vang ada dengan kebutuhan tenaga
kerja vang seharusnya, maka dapai digunakan suatu analisa ratio antara biava
tenaga kerja dengan pendapatan perusahaan. Dengan menggunakan Alat analisa
ratio ini akan dapat dijelaskan atau memberikan gambaran penggunaan tanaga
kerja terhadap biaya dan pendapatan perusahaan.

Berdasarkan keterangan tersebur di atas. penulis akan menganalisa
antara penggunaan tenaga kerja terhadap biaya dan pendapatan perusahaan PT.
Kertea Api Indinesia DAOP IV Semarang.

Adapun jumlah biaya dan pendapatan PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV

Semarang dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 5.5
Jumlah Tenaga Kerja Dan Biaya
PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang
Tahun 1995 - 1998

Tahun Jumlah Tenaga Kerja Biaya (Rp)
1995 947 16.794.645.191
1996 860 19.530.512.615
1997 854 21.991.020.348
1998 824 31.991.212.746

Rata-rata : 871,25 14.579.044.645

Sumber :Bagian Keuangan PT. Kereta Api Indonesia DAOP [V Semarang

PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang selama tahun 1995 —
1998 melakukan perampingan tenaga kerja. Perampingan tenaga kerja tersebut
diiringi dengan meningkatnya biaya tenaga kerja. Hal ini ditunjukan dengan tabel
5.5 di atas. Dimana pada tahun 1995 jumlah tenaga kerja sebanyak 947 karyawan
dengan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 16.794.645.191,- . Sedangkan pada
tahun 1996 karyawan vang ada sebanyak 860 karyawan dan biayanya sebesar Rp
19.530.512.615,-. Tahun 1997 jumlah tenaga kerja yang ada sebanyak 854 dengan
biaya sebesar Rp 21.991.020.746,-. Dan pada tahun 1998 tenaga kerja yang ada
sebanyak 824 karyawan sedangkan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp

31.991.212.746,-.

Tabel 5.6
Ratio Tenaga Kerja Terhadap Biaya
Tahun 1995 - 1998

Tahun Ratio (%) Perubahan (%)
1995 0,0000056 -
1996 0,0000044 0,0000012
1997 0,0000038 0,0000006
1998 0,0000025 0,0000013
Rata-rata : 0,0000040 0,0000007
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Berdasarkan pada tabel 5.6, ratio tenaga kerja terhadap biaya
mempunyai rata-rata tiap tahunnya sebesar 0.0000040 tenaga kerja tiap Rp 1.-
biaya yang dikeluarkan, dengan rata-rata perubahan sebesar 0,0000007. Keadaan
ini terjadi dari tahun ke tahun semakin menurun angka rationya. Dimana ratio
tenaga kerja terhadap biaya yang dikeluarkan pada tahun 1995 sebesar 0,0000056
sedangkan pada tahun 1996 sebesar 0,0000044, sehingga perubahan ratio dari
tahun1995 ke tahun 1996 sebesar 0,0000012. Pada tahun 1997 ratio tenaga kerja
terhadap biaya sebesar 0,0000038 dan mengalami perubahan sebesar 0,0000006
dari tahun1996 yang lalu. Tahun 1998 ratio tenaga kerja terhadap biaya sebesar

0,0000025, bila dibandingkan dengan tahun1997 mengalami perubahan sebesar

0,0000013.
Tabel 5.7
Jumlah Biaya Tenaga Kerja
PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1V Semarang
Tahun 1995 - 1998
Tahun Biaya (Rp) Selisih (Rp) Perubahan (%)
1995 16.794.645.191 - -

1696 19.530.512.615 2.735.867.424 16,29
1997 21.991.020.348 2.460.507.733 12,59
1998 31.991.212.746 ~10.000.192.398 | 4547

Rata-rata: | 14.579.044.645 3.799.141.888 18,58

Berdasarkan pada tabel 5.7 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata dari
biaya tenaga kerja pada PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang sebesar Rp
14.579.044.645,- dan rata-rata dari selisih biaya tiap tahunnya sebesar Rp

3.799.141.888.-. Sedangkan rata-rata dari perubahan biaya selama tahun 1995 -

1998 sebesar 18,58%.




Tahel 5.8

Jumlah Pendapatan
PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang
Tahun 1995 — 1998
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Tahun Pendapatan (Rp) Selisih (Rp) Perubahan (%)
1995 24.410.549.722 - -
1996 30.534.011.239 6.123.461.517 25,08
1997 35.299.654.588 4.765.643.349 15,60
1998 53.148.078.650 17.848.424.062 50,56
Rata-rata : | 35.848.073.554 7.184.382.232 22.81

Berdasarkan pada tabel 5.8 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata dan
pendapatan dari PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang selama tahun
1995 - 1998 sebesar Rp 35.848.073.554,- dan rata-rata dari selisih pendapatan tiap
tahunnya sebesar Rp 7.184.382.232.-. Sedangkan rata-rata dari perubahan
pendapatan peruasahaan selama tahun 1995 - 1998 scbesar 22.81%.

Tabel 5.9
Ratio Biava dan Pendapatan

PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1V Semarang
Tahun 1995 - 1998

Tahun Biaya (Rp) Pendapatan (Rp) Ratio (%)
1995 16.794.645.191 24.410.549.722 68,80
1996 19.530.512.615 30.534.011.239 63,96
1997 21.991.020.348 35.299.654.588 62,29
1998 31.991.212.746 53.148.078.650 60,19
Rata-rata : | 14.579.044.645 35.848.073.554 63,83

Perusahaan PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang dalam
kebijakan pengeluaran biaya tenaga kerja dari tahun 1995 sampai dengan tahun
1998 mengalami peningkatan dan diiringi dengan meningkatnya pendapatan
perusahaan. Sedangkan besarnya ratio dari tahun 1995 — 1998 selalu mengalami

penurunan dengan rata-rata pertahunnya sebesar 63,83 % ,hal ini menunjukan
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bahwa 63,83 % pendapatan untuk biaya. Sedangkan masing-masing pertahunnya
yaitu pada tahun 1995 sebesar 68,80%, dimana 68,80% ini menunjukan bahwa
68,80% pendapatan untuk biaya. Kemudian pada tahun 1996 ratio biaya tenaga
kerja terhadap pendapatan perusahaan sebesar 63,96%, yang menunjukan bahwa
63,96% pendapatan untuk biaya. Sedangkan pada tahun 1997 sebesar 62,29%
dalam arti bahwa 62,29% dari pendapatan untuk biaya, dan pada tahun 1998
sebesar 60,19% pendapatan untuk biaya. Penurunan ratio secara terus menerus ini
disebabkan karena prosentase perubahan kenaikan pendapatan lebih besar
dibandingkan dengan prosentase perubahan kenaikan biaya, yaitu rata-rata
perubahan pendapatan sebesar 22,81% lebih besar dari pada rata-rata perubahan
biaya sebesar 18,58%. Fenomena ini memberikan indikasi bahwa PT. Kereta Api
Indonesia DAOP IV Semarang telah melakukan efisiensi penggunaan tenaga

kerja.




BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari bab V, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut :

L

Berdasarkan hasil analisis tenaga kerja bagian operasional selama periode
tahun 1995-1998, tingkat kemangkiran karyawan berfluktuasi dengan rata-rata
pertahunnya sebesar 0,0024785 %. Hal ini menunjukan bahwa tingkat
kedisiplinan karyawan lebih baik.

Tinggkat penggantian pada perusahaan PT. Kereta Api Indonesia DAOP IV
Semarang mengalami penurunan secara terus menerus demgan rata-rata
pertahunnya sebesar 0,01487145 %. Hal ini menunjukan bahwa PT. Kereta
Api Indonesia. DAOP IV Semarang melakukan restrukturisasi, sehingga
perusahaan meningkatkan kwalias Sumber Daya Manusia yang ada.

Ratio penggunaan tenaga kerja terhadap pengeluaran biaya tenaga kerja
mengalami penurunan dari tahun ke tahun dengan rata-rata ratio pertahunnya
sebesar 0,000040 tenaga kerja tia Rp 1.- biaya yang dikeluarkan. Fenomena
ini memberikan indikasi bahwa PT Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang
telah berupaya memperhatikan kesejahteraan karyawan sesuai dengan standart
hidup.

Ratio pengeluaran biaya tenaga kerja terhadap pendapatan perusahaan

menunjukan ratio yang menurun dari tahun ke tahun dengan rata-rata

68
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pertahunnya sebesar 63,83 % yang berarti bahwa 63,83% pendapatan untuk
biaya. Hal ini disebabkan karena prosentase perubahan kenaikan pendapatan
lebih besar dibandingkan dengan prosentase perubahan kenaikan biaya.
Fenomena ini membeikan indikasi bahwa PT. KAI DAOP IV Semarang telah

melakukan efisiensi penggunaan tenaga kerja.

6.2. Saran - saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan sara-saran

sebagai berikut :

1.

Untuk menyeimbangkan kebutuhan karyawan, maka perusahaan harus

mengadakan penerimaan karyawan lagi sesuai dengan kebutuhan.

. Jumlah karyawan melebihi standart ideal, sebaiknya dimutasikan ke bagian

yang masih kekurangan, tetapi juga harus dilihat Kemampuannya.

. Perusahaan seharusnya meninjau kembali kebutuhan karyawan untuk tahun —

tahun yang akan datang, karena berdasarkan data yang diterima dari tahun
1995 — 1998 jurnlah komposisi kebutuban karyawan tetap atau tidak terjadi
perubahan (penambahan atau pengurangan jumiah kebutuhan karyawan),

sehingga kebutuhan selama tahun 1995 —1998 tidak relevan.
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Lampiran 1 : ANGKA KEMANGKIRAN

Rata-rata karyawan tiap periode ( JK ) °

947 + 860 + 854 + 824

= B71.25

4

Tahun 1995 :

Tahun1998 - \ el I@Qb”&lqﬂﬂ#l@-
Ao

5

: x 100% = 0,0019066 %
871.25 x 301
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Lampiran 2 : ANGKA PENGGANTIAN

Tahun 1995 :
45

x 100% = 0,0171594 %
871,25 x 301

Tahun 1996 :

UHISSULﬂ

; FTL T
=R 'ﬂlﬂll's'ulr-- el BNl

Tahun 1995 : 947
x  100% = 0,0000056%
16.794.645.191
Tahun 1996 : 860
x  100% = 0,0000044
19.530.512.615
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Tahun 1997 : 854

X 100% = 0,0000038
21.991.020.348

Tahun 1998 : 824

X 100% = 0,0000025
31.991.212.746

Lampiran 4 : PENGELUARAN BIAYA TENAGA KERJA TERHADAP

PENDAPATAN
Tahun 1995 : 16.794.645.191
X 100% = 68,80%
24.410.5493222
Tahun 1996 ; 19.530.512.615
' X 100% = 63,96%
30.534.011.239
Tahun 1997 ; 21.991.212.348
X 100% = 62,29%
35.299.654.588
Tahun 1998 : 31.991.212.796
X 100% = 60,19%
53.148.078.650
Lampiran 5 : JUMLAH HARI KERJA KARYAWAN
- Jumlah hari I tahun = 365
- Jumlah hari libur mingguan = §2
- Jumlah hari cuti tahunan = 12
Jumlah hari libur = 64

Jumlah hari kerja = 301
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